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Abstract
Changes are occuring for communication 
practitioners that posses implications to what corporate 
and marketing communication.  The majority of the 
changes occur because of technology, which then 
influence the convergence of media.  The various issues 
that arise due to the changes in technologu should be 
developed in managing communication between human, 
as it is not avoidable.  It is essential to understand as well 
the regulation that imposses on how information can be 
managed. Overall, it would be in the hands of the corporate 
and marketing communication experts in how to expand 
and enhance theirs activities using the changes and at the 
same time concur to regulations. 
Keywords: communication technology, convergence, 
social media
1Ditulis ulang berdasarkan hasil seminar The Role of Corporate and MarketingCommunication in the Era of Information and Communication Technology,Unika Atma Jaya, 21 Oktober 2009
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Pengantar
Cakrawala komunikasi sedang menga-
lami perubahan besar dan cepat, sehingga 
mendorong dinamika perubahan komunikasi 
dalam segala segi kehidupan dan hubungan. 
Hal tersebut berdampak baik pada komunikasi 
dalam kehidupan bermasyarakat atau pribadi, 
perorangan atau institusi – tidak terkecuali 
korporat dan pemasaran. Perubahan yang terjadi 
ada yang sangat menonjol sekaligus, tetapi ada 
pula yang tidak begitu trrasa tetapi membawa 
dampak dramatis.  Jika ditelaah lebih cermat, 
perubahan-perubahan tersebut ada yang sangat 
mendasar, merombak konstelasi komunikasi 
yang dikenal selama ini. Dengan melihat 
berbagai contoh berikut, mayoritas perubahan 
disebabkan oleh teknologi, dan bagaimana 
teknologi mempengaruhi konvergensi media. 
Sebagai ilustrasi, perhatikan contoh-contoh 
yang menjadi berita nasional dan dunia dalam 
kurun beberapa tahun ini.
Fenomena Peristiwa dalam Konstelasi 
Media 
Contoh pertama adalah kasus yang terjadi 
pada Prita Mulyasari.  Prita adalah ibu rumah 
tangga dari Tangerang, Jakarta dan dalah ibu dari 
dua anak yang merupakan pasien dari Rumah 
Sakit Omni International untuk penyakit gondok, 
yang ternyata salah diagnosa.  Komplain dia 
tentang perawatannya yang bermula dari sebuah 
e-mail pribadi menjadi bacaan umum sehingga 
membuat dia dipenjara karena kalah dalam 
gugatan pencemaran nama baik yang diajukan 
oleh rumah sakit.  Kasus ini menggambarkan 
reaksi berlebih para jaksa saat berhadapan 
dengan pengaruh kuat para individual papan 
atas dan perusahaan terkait.  Karena berdekatan 
dengan pemilihan umum presidensial Juli 
2009, para kandidat politik memanfaatkan 
situasi untuk mengunjungi Prita di penjara 
atau memberikan opini publik.  Dukungan dari 
kelompok di Facebook telah menarik dukungan 
luar biasa, begitupula dari situs-situs blog di 
Indonesia.  Kasus ini telah merupakan daya tarik 
dari pasal-pasal pembentukan Undang-Undang 
Informasi dan Transaksi Elektronik Indonesia 
yang selalu ditantang atau dipertanyakan 
dengan menggunakan kasus Prita Mulyasari. 
Prita akhirnya didenda 204 juta Rupiah (US$ 
20.500), yang semakin membuat dukungan 
kepadanya semakin kuat.  Sebuah mailing list 
dan kelompok Facebook bernama “Koin intuk 
Prita” mulai mengumpulkan dana dari seluruh 
masyarakat Indonesia yang bertujuan untuk 
membantu Prita membayar denda. Melihat 
dukungan luar biasa untuk Prita, Rumah Sakit 
Omni Internasional menggugurkan tuntutannya. 
Kesemua ini merupakan campur aduk bentuk 
dan tataran komunikasi antarpribadi, jaringan 
teman, komunikasi sosial, blogs,  dan media 
massa.
Kasus kedua berkaitan dengan munculnya 
komunikator amatir pada newsbreak bencana. 
Sebagai contoh, pada saat terjadinya Tsunami 
di Aceh, visualisasi pertama atas dampak dari 
Tsunami bukan berasal dari stasiun TV, namun 
dari masyarakat yang menggunakan video 
recorder pada handphone atau mini video 
rekorder yang diberikan pada media massa. 
Sebagian besar dari video-video yang diambil 
secara pribadi juga di-upload pada media 
sosial You Tube.  Visualisasi kejadian riil atau 
realtime sudah merupakan hal yang lumrah 
bila berasal dari khalayak (audience-generated 
content) dengan alat nonsiaran (HP), atau 
sistem pemantau nonmedia seperti CCTV.  Para 
pengambil visual ini  bukan pelaku komunikasi 
profesional; mereka adalah produser mendadak 
atau “pendatang baru”.
Kasus berikutnya berkaitan dengan 
teror Mumbai yang terjadi pada tahun 2008. 
Banyak kantor berita dan TV global mengikuti 
dan mengacu pada blogs amatir dan jaringan 
komunikasi warga (sep. Twitter), yang jauh 
lebih lengkap, cepat dan dinamis dari wartawan 
professional yang ada di tempat. Jaringan warga 
ini bahkan menjadi gelanggang komunikasi 
antara polisi, sandera, teroris, keluarga dan 
masyarakat luar, serta menjadi sumber informasi 
untuk bertindak  dan bernegoisasi.
Disamping itu, perkembangan komunikasi 
-- dalam hal ini telekomunikasi – mengalami 
Konvergensi Teknologi Dan Media: Implikasi Bagi Komunikasi Korporat Dan Pemasaran Masa Depan1937
tingkat inovasi yang tinggi. Pesan yang be-
redar tidak lagi hanya melalui suara, namun 
melalui teks dan multi media --  SMS dan 
MMS, dan menggunakan beragam format chat 
hanya dengan menggunakan perangkat selular. 
Bahkan “chat” tersebut dapat berlaku sebagai 
‘chat-conferencing” yang memungkinkan lebih 
dari dua orang berhubungan secara bersama-
sama.  Apakah jalur komunikasi seperti ini 
masih bisa dikatakan privat, atau telah menjadi 
komunikasi kelompok, bahkan publik?  Apakah 
komunikasi dapat tetap bersifat pribadi?  Atau 
justru dimanfaatkan untuk upaya pemasaran 
dan kampanye politik? 
Berbagai hal ini menambah daftar panjang 
perubahan komunikasi di luar tren yang terjadi 
pada industri media massa yang mengalami 
masa sulit, seperti:
1. Banyaknya majalah besar yang gulung 
tikar: 528 (2008), 40 (2 bulan pertama 
2009); terjadinya penurunan tiras dan 
iklan pada 369 dari 790 penerbitan; bahkan 
majalah berita  umum kelas duniapun 
hanya tinggal dua: Newsweek yang 
susut dari penerbitan 2.9 juta eksemplar 
menjadi 1.9 juta, dan TIME dengan tiras 
flat meski-pun telah melakukan kampanye 
besar-besaran, sedangkan US News & 
World Report menjadi bulanan dari yang 
semula mingguan.
2. Trend penutupan koran yang terus menerus 
(cf. “themediaisdying” di Twitter)
3. Perpindahan khalayak muda dari media 
cetak ke media sosial berbasis internet 
seperti Facebook, MySpace, blogs; dan 
fenomena majalah muda terpopuler 
menjadi online only, tercatat 13 termasuk 
PCMag & Playgirl.
Fenomena Konvergensi
Apa yang sebenarnya terjadi? Contoh-
contoh di atas memunjukan bahwa berbagai 
perubahan ini didorong oleh dinamika konver-
gensi. Terjadinya konvergensi teknologi,  men-
dorong konvergensi media, yang selanjutnya 
mendorong konvergensi antar-pelaku komuni-
kasi (khalayak & komunikator). Kesemua 
fenomena ini bermula dari teknologi – suatu 
bidang yang “tidak disukai” oleh pemerhati 
komunikasi manusia, namun harus dimengerti 
untuk memahami perubahan komunikasi yang 
sedang dan akan terjadi.
Banyak teori dan konsep tentang 
perkembangan teknologi – dari yang paling 
umum  sampai ke yang paling teknis. Salah 
satu yang seringkali menjadi referensi dan 
banyak dikenal oleh kalangan komunikasi, 
adalah konsep dari Marshall Mc Luhan, 
yaitu bahwa “teknologi = media”. Konsep ini 
sering disalahartikan seolah-olah media massa 
adalah segala-galanya. Padahal “media” yang 
dimaksudkannya adalah segala sesuatu yang 
bisa mempermudah kehidupan manusia. Dengan 
konsep “the extension of man” menunjukan 
bahwa konsep ini sangat fleksibel, karena 
dengan berubahnya teknologi, maka berubah 
pulalah “media” yang diperlukan manusia. 
Yang menjadi pertanyaan, adalah apakah 
benar teknologi adalah “extension of man” 
sekaligus “media” dalam komunikasi? McLuhan 
berbicara dalam konteks teknologi 1960an. 
Setiap media sama dengan satu teknologi 
yang tersendiri. Satu teknologi cetak khusus 
adalah untuk satu media cetak (koran, buku). 
Teknologi siaran suara adalah untuk media radio. 
Teknologi piring-hitam adalah untuk rekaman 
suara. Pemancar audio untuk radio; kamera 
untuk gambar;  pemancar video dan pesawat 
penerima adalah untuk TV. Mengapa McLuhan 
melihat media hanya satu? Karena (pada waktu 
itu) setiap media menggunakan sistem koding, 
lambang, format yang analog. Untuk setiap 
jenis bentuk informasi menggunakan satu 
jenis lambang, yang sebenarnya merupakan 
kelanjutan dari teknologi alfabet, teknologi 
gambar,  dsb.
Tetapi sistem analog tidak mampu 
menjadi extension yang selengkapnya dari 
komu-nikasi manusia. Manusia tidak hanya 
berkomunikasi – mengirim dan menerima infor- 
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masi – secara sepotong-sepotong, dalam bentuk 
yang terpisah-pisah. Perangkat biologis fisik 
manusia dalam komunikasi adalah keseluruhan 
pancaindera, yang dapat menggabungkan semua 
jenis informasi secara bersamaan dalam satu 
transmisi dan/ atau penerimaan. Perhatikanlah, 
bahwa panca indra mata-telinga-rasa-raba-
mulut + gerak yang digabungkan secara selektif 
dalam setiap peristiwa komunikasi manusia – 
terkadang sekaligus, tetapi adakalanya selected 
organ saja, namun dapat merasakan sensasi 
yang berbeda bila menyatu. Media selama kurun 
waktu tersebut tidak mampu menjadi extension 
yang diharapkan. Hal tersebut karena sifatnya 
yang analog. Jelaslah bahwa teori McLuhan 
hanya berlaku terbatas, satu media bagi setiap 
indera.
Karena Teori McLuhan hanya berlaku 
terbatas, dan hanya berlaku untuk media 
tertentu saja, maka teori tersebut belum dapat 
menjelaskan teknologi yang seimbang dengan 
kemampuan komunikasi manusia yang lebih 
lengkap. Seperti dengan sistem analog, konsep 
media/teknologi McLuhan barulah merupakan 
ekstensi dari kemampuan fisik manusia secara 
terpisah-pisah. Hal inilah yang harus dipecahkan 
oleh teknologi baru dengan memulai dari hal 
yang paling mendasar. 
Solusi Teknologi Digital Komunikasi
Di dalam perkembangannya terdapat 
beberapa solusi teknologi digital yang membawa 
perubahan menyeluruh untuk mengembangkan 
ekstensi yang mendekati komunikasi manusia. 
Perubahan itu mencakup, a.l.:
Sistem koding. Penyederhanaan sistem 
analog yang kompleks – tetapi otonom, berdiri 
sendiri-sendiri untuk setiap jenis informasi – 
diubah menjadi sistem satu jenis koding bagi 
semua informasi. Semua jenis informasi yang 
tadinya masing-masing dipecah oleh teknologi/
media tersendiri secara terpisah, diubah kedalam 
binary digit yang dapat mewakili satuan terkecil 
dari informasi jenis apapun juga.  
Teknologi informasi. Pengembangan 
sis tem binary digit untuk mengolah, meng-
gabung, mengurai, menyusun, menganalisis, 
menyimpan, merekam semua infor-masi secara 
bersama-sama. Perubahan mendasar dalam TI: 
konvergensi format > coding > pengolahan 
> penampilan. Semua jenis informasi yang 
tadinya berbeda bentuk dapat dimanipulasi 
menjadi informasi baru
Teknologi komunikasi. Sistem digital 
yang sama diterapkan pula dalam transmisi, 
satu format informasi dipakai untuk 
pengiriman, penerimaan, dan infrastruktur 
yang menyalurkannya. Lebih lanjut: karena 
satu jenis coding dan format dipakai bersama 
untuk mengolah dan mengirim > konvergensi 
teknologi informasi dan komunikasi.
Konvergensi media. Dengan satu 
format digital, maka semua jenis informasi 
yang tadinya diolah dan dipersiapkan secara 
terpisah-pisah (tulisan, suara, gerak, gam-bar 
diam, video) dapat disatukan dalam proses TI 
dan komunikasi yang sama, dan ditampilkan 
melalui dalam media yang sama. Satu media 
= multimedia; terminal yang sama sekaligus 
dapat menampilkan media yang berbeda-beda 
(cetak, surat, suara, gambar, video, dsb.), baik 
dalam bentuk sama, terpisah, gabungan keselu-
ruhan atau bagian-bagiannya, atau bentuk yang 
samasekali baru. 
Konvergensi tataran komunikasi. Kon-
ver gensi tidak hanya terbatas pada media 
komunikasi massa saja, tetapi menjangkau 
segala jenis komunikasi manusia (ter-masuk 
tataran antarpribadi, kelompok, organisasi, 
dan jaringan hubungan sosial yang sangat 
beranekaragam). Dengan infrastruktur internet 
dan mobilitas pendu-duk umpamanya, jaringan 
persahabatan tidak lagi dipagari oleh tapalbatas 
desa atau daerah, tetapi dapat merambah jauh 
secara global – baik yang bersifat riil atau maya 
(mis. Facebook, blogs, jaringan minat). Karena 
memakai infrastruktur dan teknologi yang 
sama (berikut piranti lunak sep. links, search 
engine, dsb.), jangkauan hubungan antarpribadi 
seseorang bisa jauh lebih luas dari jangkauan 
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media massa lama. Komunikasi antarpribadi 
dengan mudahnya masuk ke media massa, 
media organisasi, dsb., simpangsiur. (Ingat 
kasus Prita).  
Konvergensi pelaku komunikasi. Pemi-
sah an lama antara pengelola media dengan 
khalayak juga berubah; kekuatan media baru 
justru terletak pada partisipasi khalayak 
yang bebas dari kontrol, bahkan ada yang 
sepenuhnya memuat isi berasal dari khalayak 
(user-generated content seperti YouTube, dsb.)
Konvergensi terminal. Media penampilan/
penerima komunikasi mulanya meru-pakan 
“terminal” khusus untuk satu format komunikasi 
(koran kertas, layar bios-kop, pesawat TV, 
dsb.), kemudian berubah menjadi terminal 
khusus multimedia (komputer). Trend ke depan: 
konvergensi semua terminal bagi semua media, 
media apapun dapat diakses/ditampilkan melalui 
semua jenis platform – baik yang berlayar 
lebar (home theatre, televisi), layar menengah 
(komputer) atau layar kecil (ponsel berbagai 
ukuran) yang juga mampu memproyeksikan 
tampilan gambar atau isinya ke dinding yang 
lebih besar untuk dilihat bersama.
Salah satu contohnya adalah Forum 
Pembaca Kompas (FPK), seperti yang 
diungkapkan oleh Agus Hamonangan, 
Founder & Moderator milis FPK,  pada 
saat Seminar The Role of Corporate and 
Marketing Communication in the Era of In-
formation and Communication Technology 
yang diselenggarakan oleh Universitas Katolik 
Indonesia Atma Jaya Jakarta pada 21 Oktober 
2009.  Tujuan dari FPK sebenarnya tidak terlalu 
muluk, yaitu menjadi tempat diskusi, berbagi 
opini para pembaca Harian Kompas seputar 
ekonomi, politik, sosial budaya, dll., sarana 
untuk menyampaikan kritik dan saran kepada 
Harian Kompas dan menjadi media interaksi 
pembaca dengan penulis Harian Kompas. 
Sejak dimulai pada 30 Juni 2004, 
Komunitas FPK kini (2009) termasuk salah 
satu milis terbesar di Indonesia dengan lebih 
dari 10.100 anggota berlatar belakang profesi 
yang beragam, mulai pelajar hingga menteri 
dan merupakan salah satu milis terbesar di 
Indonesia.  Yang membuat FPK diminati adalah 
karena berbagai faktor, selain faktor teknologi, 
antara lain mempunyai legitimasi, mempunyai 
ritual dan tradisi, mempunyai tanggung jawab 
moral, menghargai sejarah dan nilai Kompas, 
dan embagi informasi mengenai Kompas. 
Konsistensi bahasan merupakan ‘aturan tidak 
tertulis’ yang disepakati bersama, yaitu bahwa 
semua topik bahasan bersumber dari Harian 
KOMPAS, portal KOMPAS.com dan network 
blog Kompasiana.com.
UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik
Kita menyadari bahwa teknologi masih 
akan berkembang lebih lanjut karena pada 
dasarnya sifat manusia teknolog akan selalu 
berusaha menembus batasan kemampuan 
manusia yang umum untuk menemukan hal-hal 
yang lebih baru lagi.  Dengan demikian manusia 
pemakai teknologi pun akan selalu menginginkan 
kebutuhan baru yang belum, namun mungkin, 
dapat terjangkau pada suatu ketika. Di samping 
itu, perkembangan dan kemajuan teknologi 
selalu mendorong pengembangan lebih jauh 
kebutuhan manusi. Misalnya dalam mencari 
jawaban terhadap fenomena alam, perubahan 
zaman, atau kejadian sehari-hari, sehingga 
manusia memerlukan informasi lebih banyak, 
yang terkait dengan lebih banyak hal.  Dengan 
disertai data penunjang yang makin kompleks, 
yang dianggap mungkin diperlukan sewaktu-
waktu, yang pada akhirnya juga memerlukan 
teknologi penyimpan yang lebih besar 
kemampuannya, dengan ukuran yang lebih 
kecil supaya dapat sewaktu-waktu diakses, 
dengan lebih cepat. Secara sederhana, apa yang 
telah dialami oleh para pengguna teknologi 
adalah besarnya medium memory yang tadinya 
berkapasitas <100 KB sekarang tampil dalam 
bentuk flash disk sampai lebih dari 5 GB, 
bahkan hard drive bisa dibawa kemana-mana 
dengan kapasitas 500 GB.
Prof. M. Alwi Dahlan, PhDInterAct, Vol. 1, No. 1, Mei, 2012 40
Namun dengan semakin banyaknya infor-
masi yang beredar dan makin berkembang-
nya teknologi, makin banyak pula aturan yang 
menyertai.  Sebagai contoh adalah UU Nomor 
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik, pasal 27 yang mengatur sebagai 
berikut:
1. Setiap orang yang dengan sengaja dan 
tanpa hak mendistribusikan dan/atau 
mentransmisikan dan/atau membuat dapat 
diaksesnya Informasi Elektronik dan/
atau Dokumen Elektronik yang memiliki 
muatan yang melanggar kesusilaan.
2. Setiap orang dengan sengaja dan 
tanpa hak men distribusikan dan/atau 
men trans misikan dan/atau membuat dapat 
diaksesnya Informasi Elektronik dan/
atau Dokumen Elektronik yang memiliki 
muatan perjudian.
3. Setiap orang dengan sengaja dan 
tanpa hak mendistribusikan dan/atau 
mentransmisikan dan/atau membuat dapat 
diaksesnya Informasi Elektronik dan/
atau Dokumen Elektronik yang memiliki 
muatan penghinaan dan/atau pencemaran 
nama baik.
4. Setiap orang dengan sengaja dan 
tanpa hak mendistribusikan dan/atau 
mentransmisikan dan/atau membuat 
dapat diaksesnya Informasi Elektronik 
dan/atau Dokumen Elektronik yang 
memiliki muatan pemerasan dan/atau 
pengancaman.
Harus difahami bahwa ketidak terbatasan 
informasi pun dibatasi, walau memang tidak 
dapat dibatasi jumlah informasi yang diputuskan 
untuk disimpan atau diunduh – istilah populer 
Indonesia untuk download.
Implikasi bagi Komunikasi Korporat dan 
Pemasaran
Meskipun bahasan di atas mengupas 
perkembangan teknologi dan konvergensi secara 
umum, namun semua butir yang dibicarakan 
dapat diterapkan dalam konteks korporat dan 
pemasaran, antara lain:
1. Akibat konvergensi berbagai tataran 
komunikasi, maka peranan komunikasi 
semakin berbaur atau simpangsiurnya 
dengan jaringan masyarakat umum dan 
konsumen
2. Konvergensi khalayak/konsumen yang 
berubah dari pasif menjadi aktif, sehingga 
tidak lagi dapat dianggap sebagai sasaran 
yang empuk untuk informasi korporat
3. Pergeseran peranan dari media massa ke 
media jaringan, yang dapat mengubah 
sumber pengaruh pada khalayak konsumen 
dan saluran untuk mencapainya, termasuk 
pengembangan saluran pemasaran baru 
yang lebih efektif.
4. Dari segi etika dan hukum menunjukan 
bahwa terdapat kesulitan dalam penentuan 
tanggungjawab komunikasi, kebebasan 
informasi, pengaturan HAKI dsb.
5. Perubahan kompleksitas media promosi, 
komunikasi, lobying, iklan, dan sebagai-
nya yang tidak dapat bergantung lagi pada 
media tradisional.
6. Perubahan proses komunikasi korporat, 
baik antar industri, di dalam organisasi, 
antar berbagai fungsi, yang semakin 
tergantung pada teknologi.
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